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Fasal Tentang Beberapa Ketentuan Wasiat 
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Makna secara bahasa dan syara' telah berlalu 
penjelsannya di awal-awal kitab al-faroid. 

Musho bih tidak disyaratkan harus diketahui dan 
telah wujud. Maka dari itu boleh berwasiat dengan 
sesuatu yang diketahui atau tidak diketahui, seperti 
air susu yang masih ada dalam kantong kelenjar 
susu binatang. Juga boleh dengan sesuatu yang 
wujud atau belum wujud, seperti wasiat dengan 
buahnya pohon ini sebelum wujudnya buah. 
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Wasiat itu sah pada sepertiganya harta orang yang 
berwasiat Jika melebihi sepertiganya maka 








digantungkan pada rekomendasi/izin dari ahli waris 
yang bebas bertasaruf. Jika mereka memberi 
rekomendasi maka rekomendasi itulah yang 
mengesahkan wasiat harta yang melebihi sepertiga. 
Jika mereka menolak maka batallah wasiat khusus 
pada harta yang melebihi sepertiga. 
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Tidak boleh berwasiat kepada ahli waris meskipun 
dengan sebagian dari sepertiga. Kecuali bila ahli 
waris lain yang bebas bertasaruf 
memperbolehkannya. 
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Mushannif menyebutkan syarat mushi (orang yang 
berwasiat) pada ungkaapannya "Dan wasiat bisa sah 
-dalam sebagian salinan kitab matan disebutkan 
'dan boleh'- dari setiap orang yang baligh dan 
berakal" maksudnya juga dalam keadaan bisa 
memiliih (bukan terpaksa) dan orang yang merdeka. 
Meskipun mushi adalah orang kafir atau orang yang 







dibatasi tasarufnya sebab safih. Sehingga wasiatnya 
orang yang gila, epilepsy, anak kecil dan orang yangn 
dipaksa itu tidak sah. 
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Mushannif menyebutkan syarat musho lah (orang 
yang diberi wasiat) saat orangnya adalah orang yang 
tertentu dalam ungkapannya “kepada tiap-tiap 
orang yang bisa memiliki" maksudnya tiap-tiap 
orang yang dinyatakan bisa memiliki yaitu anak 
kecil, orang dewasa, orang yang sempurna akalnya, 
orang gila dan janin yang telah wujud saat wasiat, 
yakni akan lahir pada jangka waktu kurang dari 6 
bulan mulai dari waktu wasiat. 
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Dikecualikan dari "orang yang tertentu", kasus 
ketika musho lah itu memiliki segi umum maka yang 
disyaratkan pada kasus ini adalah keberadaan 
wasiat itu tidak berarah kemaksiatan, yang 
contohnya adalah wasiat kepada orang muslim 






untuk memelihara gereja atau kepada orang kafir 
untuk beribadah di dalamnya. 
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Wasiat di jalan Allah ta'ala hukumnya sah. Dan 
selanjutnya diberikan kepada para pejuang. Dalam 
sebagian salinan kitab sebagai ganti dari kata 
sabilillah disebutkan kata "^i jy” (jalan kebaikan) 

seperti berwasiat kepada orang-orang fakir atau 
berwasiat untuk membangun masjid. 
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Dan hukumnya sah wasiat maksudnya berwasiat 
(menyuruh orang lain) untuk melunasi hutang, 
mengusahakan terealisasinya wasiat dan mengurus 
urusan anak-anak kecil, kepada seorang yang 
padanya terkumpul 5 hal; islam, baligh, berakal, 
merdeka dan bisa dipercaya. Mshonif menganggap 







cukup dengan menggunakan kata “ 'adalah” (bersifat 
adil] dari lima syarat tersebut. Maka tidak sah 
berwasiat kepada orang-orang yang memiliki 
kebalikan sifat orang-orang tersebut. Hanya saja 
menurut qoul ashoh dianggap sah berwasiatnya 
kafir dzimmi kepada kafir dzimmi yang adil dalam 
urusan agamanya, untuk mengurus anak-anaknya 
yang kafir. 
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Juga disyaratkan bagi orang yang diwasiati harus 
dalam keadaan tidak lemah untuk bertasaruf. Maka 
orang yang lemah bertasaruf sebab telah lanjut usia 
atau pikun semisal maka tidak sah berwasiat 
kepadanya. Jika pada ibu anak kafir tersebut 
terkumpul syarat-syarat taadi maka ia lebih 
diutamakan dari pada selainnya. 




